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 BAB III 
GAMBARAN UMUM DESA TANJUNG PAUH KECAMATAN SINGINGI HILIR 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI PROVINSI RIAU 
 

 

A. Latar Belakang dan Sejarah Singkat Desa Tanjung Pauh 

Kecamatan Singingi Hilir 

Desa Tanjung Pauh merupakan Desa asli yang ada di 

Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuatan Singingi.Konon menurut 

sejarah, bahwa Desa Tanjung Pauh termasuk wilayah dan kekuasaan 

kerajaan gunung sahilan (Kabupaten Kampar Sekarang) dan Desa 

Tanjung Pauh belum diketahui pada tahun berapa berdirinya. 

Masyarakat Desa Tanjung Pauh terdiri dari 4 (Empat) suku 

dalam adat istiadatnya, yaitu Suku Melayu, Suku Domo, Suku 

Patopang dan Suku Paliyang sehingga masyarakat Desa Tanjung Pauh 

dapat dikatakan masih kental dengan tradisi dan adat istiadatnya 

sampai sekarang ini. Dari dahulu penduduk Desa Tanjung Pauh 

menganut agama Islam 100 persen dan bermata pencarian sebagai 

petani. 

Sekarang ini Desa Tanjung Pauh merupakan salah satu Desa 

dari 12 Desa yang berada di Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi dan bagian dari 25 Desa di antau Singingi dengan 

jumlah penduduk 2. 388 jiwa atau 575 KK berdasarkan pendataan 

profil Desa Tahun 2016 (Kades, 2018) 

 

B. Letak Geografis Desa Tanjung Pauh Kecamatan Singingi Hilir 

Dilihat dari keadaan alamnya topografi daerah Desa Tanjung 

Pauh Kecamatan Singingi Hilir terdiri dari dataran rendah karena 

tidak banyak terdapat bukit-bukit atau dataran tinggi.Desa Tanjung 

Pauh merupakan salah satu dari 12 Desa di wilayah Kecamatan 

Singingi Hilir dengan jumlah penduduk berdasarkan pendataan profil 

Desa Tahun 2016 575 KK atau 2.388 jiwa. 
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Desa Tanjung Pauh adalah salah satu dari 12 Desa di 

Kecamatan Singingi Hilir yangterletak ± 26 KM ke arah utara dari 

kota kecamatan melalui jalan Provinsi dan tercatat memiliki 

luaswilayah 15.000 Hektar / 150 KM2 yang berbatasan dengan 

wilayah sebagai berikut: 

Tabel I 

Batas Wilayah Desa Tanjung Pauh Kecamatan  Singingi Hilir 

No Desa Tanjung Pauh Batasan 

1 Sebelah Utara Kabupaten Kampar 

2 Sebelah Barat Kabupaten Kampar 

3 Sebelah Selatan Sungai Paru 

4 Sebelah Timur Kabupaten Kampar 

   Sumber Data: Monografi Desa Tanjung Pauh Tahun 2016 

 

 Desa Tanjung Pauhterdiri dari 4 Dusun dengan jumlah 

penduduk pada tahun 2016/2017 tercatat sekitar 2.388 jiwa, terdiri 

dari 1.231 penduduk laki-laki dan 1.157 perempuan dengan 575epala 

keluarga. 

 

Tabel II 

Jumlah PendudukDesa Tanjung Pauh Kecamatan  Singingi Hilir 

 

 

No 

 

Uraian 

Dusun  

Jumlah I II III IV 

1 

2 

Jiwa 

KK 

528 

140 

367 

89 

1072 

243 

421 

103 

2.388 

575 

Sumber Data: Monografi Desa Tanjung Pauh Tahun 2016 
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C. Keadaan Ekonomi dan Pendidikan 

1. Keadaan Ekonomi 

Berhubungan dengan ekonomi masyarakat di Desa 

Tanjung Pauh Kecamatan Singingi Hilir meliputi kajian 

terhadap kegiatan ekonomi yang dapat ditinjau dari aktifitas 

yang membentuk ekonomi Desa Tanjung Pauh Kecamatan 

Singingi Hilir adalah kegiatan ekonomi masyarakat dalam 

bentuk: 

a) Pertanian 

Perubahan dan perkembangan lahan yang cukup besar dan 

pengairan yang sangat memadai pada akhirnya Desa 

Tanjung Pauh sangat mempengaruhi sektor pertanian, oleh 

karena itu mengalami produksi yang cukup. 

b) Buruh 

Desa Tanjung Pauh banyak yang bekerja sebagai buruh di 

perusahaan-perusahaan yang berdomisili di sana. 

c) Perdagangan  

Di Desa Tanjung Pauh dalam sektor perdagangan pada saat 

ini masih berupa kegiatan perdagangan eceran dalam 

bentuk warung, toko dan memjejeran ke pasar - pasar. 

d) PNS 

Pada umumnya masyarakat yang tinggal atau yang 

berdomisili di Desa Tanjung Pauh Kecamatan Singingi Hilir 

umumnya bertani dan buruh perusahaan. Hanya sedikit 

yang bermata pencarian lain seperti Pegawai Negri Sipil 

(PNS). 
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Tabel III 

Mata Pencariaan Penduduk Desa Tanjung Pauh Kecamatan  

Singingi Hilir 

 

  

Pekerjaan Petani Pedagang Buruh PNS 

Jumlah 273 99 446 12 

Sumber Data: Monografi Desa Tanjung Pauh Tahun 2016 

2. Keadaan Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang harus 

dipenuhi oleh setiap masyarakat sebab pendidikan adalah 

salah satu faktor yang menentukan dalam pembangunan 

bangsa, karena pendidikan sangat berpengaruh dalam prilaku 

seseorang. Melalui pendidikan akan meningkatkan kecerdasan 

dan kreatifitas dan juga sangat penting dalam menciptakan 

lapangan kerjadan tenaga kerja yng produktif. Oleh sebab itu 

pendidikan mendapat prioritas utama dalam pembangunan 

dewasa ini dan negara memberikan kesempatan kepada setiap 

warga negara untuk memperoleh pendidikan atau pengajaran, 

sebagaimana yang tertuang dalam pasal 31 UUD 1945 yang 

berbunyi: 

a. Tiap- tiap warga negara berhak mendapat pengajaran 

b. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu 

sistem pengajaran nasional yang diatur dengan Undang-

Undang (UU RI 1945, 27). 

Berhubungan dengan sarana pendidikan yang ada, 

sampai tahun 2016 jumlah TK 0 Unit, SD 2 unit, SLTP 1 unit, 

SLTA  0 unit. Sedangkan tingkat pendidikan masyarakat Desa 

Tanjung Pauh cukup beragam, mulai dari tidak tamat SD, 
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umumnya pada masyarakat generasi tua, sampai kepala 

sarjana, baik diploma 1, 2, 3 atau Strata 1, Strata 2, Strata 3 

banyak yang pada saat ini menimba ilmu di bangku kuliah, 

secara umum dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel IV 

Tingkat pendidikan yang ada di Desa Tanjung Pauh 

Kecamatan Singingi Hilir 

Tingkat 
Pendidikan 

Pra 
Sekolah 

SD SMP SMA D3 S1 S2 S3 

Jumlah 219 721 146 127 18 33 3 0 

              Sumber Data: Monografi Desa Tanjung Pauh Tahun 2016 

D. Kehidupan Beragama, Adat Istiadat dan Sosial Kemasyarakatan 

 

1. Kehidupan Beragama 

Untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat, Allah memberikan tuntunan melalui agama yang di 

manifestasikan di dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.Menurut  M. 

Hasbi Asy shidieqy yang penulis kutip dari buku Rosniati Hakim 

dengan ringkas menyatakan bahwa agama adalah tuntunan 

hidup yang melengkapi segala segi dan suatu perjuangan hidup 

untuk memperoleh kejayaan dunia dan kesentosaan akhirat 

(Hakim 2001, 26-27). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa agama adalah ajaran yang berasal dari Tuhan atau hasil 

renungan manusia yang terkandung dalam kitab suci yang turun 

temurun diwariskan oleh suatu generasi ke generasi dengan 

tujuan untuk memberi tuntunan dan pedoman hidup bagi 
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manusia agar mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, yang 

di dalamnya mencakup unsur kepercayaan kepada kekuatan gaib 

yang selanjutnya menimbulkan respon emosional dan keyakinan 

bahwa kebahagiaan hidup tersebut tergantung pada adanya 

hubungan yang baik dengan kekuatan gaib tersebut (Nata 2000). 

Agama merupakan petunjuk dan penuntun manusia dalam 

mengurungi hidup dan kehidupan di duni, dengan melaksanakan 

ajaran agama secara baik maka manusia tidak akan terjerumus 

kedalam perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan 

norma-norma, norma hukum dan sebagainya. 

Bila dilihat secara umum di Desa Tanjung Pauh Kecamatan 

Singingi Hilir kehidupan beragama dari banyak segi terlihat 

cukup baik, terutama sekali pada bulan suci ramadhan, dimana 

masyarakat shalat berjemaah di Masjid dan Surau-surau yang 

ada, tadarus sehabis shalat tarawih dan bahkan banyak yang 

melaksanakan ibadah sunat sepanjang bulan suci ramadhan 

dengan tujuan untuk lebih banyak beribah kepada Allah SWT. Hal 

inilah yang mengukur baiknya kehidupan beragama di daerah ini 

adalah terdapatnya ketenteraman masyarakat dalam 

menjalankan ajaran agama, ini disebabkan karena di daerah ini 

mayoritas atau kebanyakanberagama Islam dan penduduknya 99 

persen pemeluk ajaran islam, sehingga tidak ada pertentangan 

kepercayaan diantara mereka. 

Untuk mewujutkan kehidupan beragama yang harmonis 

dan tentram dalam beribadah selalu dijunjung oleh sarana dan 

prasarana peribadatan yang memadai seperti Masjid dan 

Surau.Masjid digunakan sebagai sarana peribadatan seperti 

shalat berjemaah, dan juga sebagai wadah untuk menimba ilmu 

pengetahuan seperti mengadakan wirid pengajian dan 
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memperingati hari-hari besar Islam seperti maulud Nabi, Isra’ 

mi’raj dan lain-lain.Demikian juga halnya dengan surau-surau 

dijadikan tempat untuk mengaji ilmu agama oleh masyarakat, 

yaitu tempat mengaji bagi anak-anak dan tempat mengadakan 

wirid pengajian oleh kaum Ibu-ibu dan kaum Bapak. 

Jumlah penduduk berdasarkan agama yang di anut di Desa 

Tanjung Pauh Kecamatan Singingi Hilir tahun 2016  adalah 2.388 

orang dan hanya sebagian kecil beragama Kristen. Sementara 

sarana ibadah yang terdiri dari masjid 2 buah dan 

surau/mushalla 2 buah. 

Melalui tabel di bawah ini dapat diketahui sarana ibadah 

yang ada di Desa Tanjung Pauh yaitu sebagai berikut: 

Tabel V 

Banyaknya Tempat Ibadah di Desa Tanjung Pauh 

No Dusun Masjid Surau/Mushala 

1 

2 

3 

4 

Koto Tuo (I) 

Sako (III) 

Simpang Koran 

Penghijauan 

1 

1 

 

 

1 

1 

Jumlah 2 2 

Sumber Data: Monografi Desa Tanjung Pauh Tahun 2016 
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Sebagian besar dari masyarakat Kec. Singingi Hilir adalah 

menganut mazhab Imam Asy-syafi’I, hal ini terlihat dari amaln-

amalan mereka sehari-hari, contohnya dalam shalat selalu  

menjaharkan bacaan basmalah sebelum membaca surat Al-

Fatihah, membaca qunut pada saat subuh dan shalat witir, serta 

shalat-shalat yang ada pakai qunutnya.  

2. Adat Istiadat 

Adat berasal dari bahasa Arab, yaitu ‘adah  yang artinya 

adalah adat atau kebiasaan(Yunus 1990, 251).Sedangkan dalam 

Bahasa Indonesia, adat adalah aturan yang lazim dituruti dan 

dilakukan sejak dahulu kala atau kebiasaan (Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan 1989, 5).Jadi adat merupakan suatu 

aturan atau kebiasaan yang turun temurun dari nenek moyang 

terdahulu yang masih berlaku ditengah-tengah masyarakat dan 

menjadi salah satu norma yang berlaku dan hidup ditengah-

tengah kehidupan masyarakat. Adat istiadat yang tumbuh di Desa 

Tanjung Pauh adalah adat yang tumbuh sejak dahulu. 

Tradisi adat perkawinan di Desa Tanjung Pauh 

merupakan suatu pranata yang tidak hanya mengikat seorang 

laki-laki dan seorang perempuan.Akan tetapi perkawinan juga 

mengikat suatu hubungan hukum yang menyangkut anggota 

keluarga dan keluarga kedua belah pihak. Adapun urutan adat 

perkawinan di Desa Tanjung Pauh yaitu: 

1. Merisik 

Merisik merupakan langkah pertama yang dilakukan 

dalam proses perkawinan yang bertujuan untuk menyelidiki 

tentang keberadaan seorang calon pengantin yang dilakukan 

oleh pihak laki-laki. Hal ini dikarenakan zaman dulu 
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pergaulan pria dan wanita dibatasi oleh adat budaya tidak 

seperti saat ini yang terlalu terbuka dan hampir tanpa batas. 

Jadi, jika seorang pemuda merasa tertarik akan seorang 

gadis, maka ia akan menyampaikan kepada kedua orang 

tuanya dan segala urusannya diserahkan pada mereka. 

Merisik bisa dilakukan oleh orang tua laki-laki tersebut atau 

dengan mengirim orang yang dipercaya sebagai utusan 

untuk mencari informasi tentang calon istri berkaitan dengan 

latar belakang, kemampuannya mengurus rumah tangga, 

kesuciannya, kepribadiannya, serta pergaulannya dengan 

orangtua, tetangga, dan masyarakat. Hal yang terpenting 

untuk ditanyakan adalah apakah si gadis sudah dipinang 

orang atau sudah terikat janji dengan orang lain. Jika sudah, 

maka kedatangan pihak laki-laki dianggap hanya untuk 

bersilaturrahmi (Ujang 2018). 

2. Meminang 

Setelah diketahui bahwa si gadis belum memiliki 

ikatan dengan laki-laki lain dan telah disepakati bahwa pihak 

laki-laki berkenan untuk menjodohkan anak laki-lakinya 

dengan si gadis, maka dilakukan ke tahapan selanjutnya 

yaitu, meminang. Kemudian pihak laki-laki akan 

meberitahukan tentang kedatangan utusannya untuk 

melakukan peminangan dan pihak wanita menunggu sambil 

melakukan beberapa persiapan seperti tepak sirih sebagai 

pertanda hati ikhlas menanti dan mengharapkan 

perundingan berjalan lancar. Utusan terdiri dari beberapa 

orang yang dituakan dan seseorang juru bicara untuk 

menyampaikan maskud dan tujuan kedatangannya yang 

dijawab oleh pihak wanita.Jawaban bisa diberikan langsung 
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saat peminangan namun adakalanya pihak perempuan 

meminta waktu beberapa hari untuk menjawabnya 

dikarenakan mereka ingin bermufakat terlebih dahulu 

dengan keluarga (Ujang 2018). 

3. Mengantar Tanda 

Tahapan berikutnya yang harus dilewati setelah 

didapat jawaban diterimanya pinangan tersebut adalah 

mengantar tanda yang merupakan suatu ikatan janji diantara 

kedua calon pengantin.Tanda ini hakekatnya menjadi wujud 

dari persetujuan penerimaan pinangan dan sebagai pengikat 

bagi kedua belah pihak.Waktu pelaksanaannya berdasarkan 

kepada kesepakatan kedua belah pihak.Dalam acara antar 

tanda ini, hanya pihak laki-laki yang membawa sebuah cincin 

emas belah rotan dengan ukuran sesuai dengan tingkat 

sosialnya.Setelah prosesi antar tanda selesai dapat 

disimpulkan tentang berapa besarnya uang antaran dan hari 

langsung maka prosesi berikutnya adalah mengantar belanja 

(Ujang 2018). 

4. Mengantar Belanja 

Prosesi antar belanja pada hakikatnya merupakan 

kedatangan utusan pihak keluarga calon pengantin laki-laki 

untuk menyerahkan uang belanja sebagai lambang gotong-

royong dan kebersamaan untuk membantu pihak perempuan 

dalam melaksanakan perhelatan perkawinan kedua anak 

mereka yang besarnya disesuaikan dengan kemampuan 

calon pengantin laki-laki.Uang ini merupakan uang yang 

diberikan secara ikhlas oleh pihak laki-laki dan diterima 

secara sukarela oleh pihak perempuan.Jadi tidak dibenarkan 
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pihak laki-laki untuk mengungkit-ungkitnya di kemudian 

hari. 

Biasanya, dalam prosesi mengantar belanja, selain 

memberikan uang juga dilengkapi dengan bahan pengiring 

lainnya berupa barang-barang keperluan calon pengantin 

wanita yang juga disesuaikan dengan kesanggupan pihak 

lelaki. Barang-barang tersebut berupa: bahan pakaian kebaya 

dari kain tenun atau bahan lainnya, seperangkat alat shalat, 

tas, sandal, sepatu, handuk, selimut, pakaian dalam, peralatan 

berhias dan mandi, dan disertai bunga rampai. 

Uang hantaran tersebut sering dibuat kreasi berbagai 

bentuk seperti bunga, kapal layar dll.Sedangkan bahan-bahan 

pengiringnya pun disusun sedemikian rupa sehingga terlihat 

cantik sesuai kreasi masing-masing.Penyampaiannya 

dilakukan oleh seorang juru bicara dari masing-masing pihak 

dengan saling berbalas pantun yang diawali dengan tukar 

menukar tepak sirih yang berisi lengkap, sebagai tanda 

kesucian hati dari kedua belah pihak.Kemudian juru bicara 

menyebutkan satu persatu apa-apa yang diserahkan dan 

sekaligus menetapkan hari pernikahan.Maksud yang 

terkandung dari pelaksanaan upacara mengantar belanja ini 

adalah sebagai tanda tanggung jawab dan rasa kebersamaan 

dari pihak lelaki, terutama sebagai i’tikad dalam membina 

rumah tangga bahagia, rukun damai, sakinah, mawaddah 

warahmah.Disini tertanam sifat kegotong royongan (Ujang 

2018). 
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5.  Upacara Perkawinan 

Kemudian prosesi selanjutnya adalah prosesi upacara 

perkawinan yang menjelaskan tentang persiapan sebelum 

pesta perkawinan hingga pelaksanaan hari pesta 

perkawinan. Dalam prosesi ini ada beberapa tahap yang 

harus dilalui yaitu: 

a. Menggantung (Hari Menggantung), menggantung 

merupakan suatu pertanda bahwa perhelatan 

pernikahan akan segera dilangsungkan. 

b. Berinai Curi, kegiatan berinai curi dilakukan pada malam 

hari kepada kedua calon pengantin sekitar 1 atau 2 hari 

menjelang pernikahan yang dipersiapkan. 

c. Berandam, upacara Berandam merupakan kegiatan 

mencukur bulu roma diwajah sekaligus membersihkan 

muka, membentuk alis, dan anak rambut dibagian muka 

dan di belakang tengkuk 

d. Akad Nikah, setelah berbagai prosesi adat telah dilalui 

oleh kedua mempelai, tibalah pada upacara yang paling 

sakral yang menentukan sah tidaknya suatu pernikahan 

dimana seorang ayah melepaskan tanggung jawab 

terhadap anak perempuannya kepada seorang perjaka 

yang akan menjadi suami yaitu Upacara Akad nikah atau 

Ijab Kabul.  

e. Berinai Lebai, setelah kedhhhhhhua mempelai 

menyembah kedua orang tua mereka sesudah akad 

nikah, maka selanjutnya kedua pengantin didudukkan 

diatas pelaminan untuk dilakukan upacara tepuk tepung 

tawar. 
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f. Upacara Khatam Al-Qur’an, upacara Khatam Al Qur’an 

sebagai lambang bahwa anak dara tersebut telah 

menamatkan pembelajaran mengaji kitab suci Al Qur’an 

sehingga di rumah tangganya nanti memiliki tempat 

mengadu dan menganggungkan kebesaran Tuhannya. 

g. Hari Berlangsung (Hari Bersanding), yaitu hari langsung 

atau disebut juga hari bersanding di mana pengantin pria 

diarak dari rumahnya menuju kerumah pengantin 

wanita untuk disandingkan di pelaminan.  

h. Makan bersuap (Makan Berhadap), setelah kedua 

mempelai selesai bersanding, kemudian mak andam 

membawa pengantin turun dari mempelai untuk 

melakukan upacara makan bersuap-suapan atau makan 

berhadap di hadapan orang tua pihak pengantin 

perempuan dan pengantin laki-laki dan para jemputan. 

Setiap prosesi adat perkawinan yang dilalui di atas 

tentunya akan memperkuat hubungan silahturahmi antara kedua 

keluarga. Adat istiadat perkawinan di Desa Tanjung Pauh telah 

mendarah daging dalam kehidupan masyarakat Desa, sehingga 

apabila ada yang tidak dilakukan akan terasa dan merasa ada 

kekurangan dalam prosesi pernikahan (Ujang 2018). 

3. Sosial Kemasyarakatan 

Masyarakat Desa Tanjung Pauh Kecamatan Singingi Hilir 

tergolong kepada masyarakat yang mempunyai rasa sosial yang 

tinggi dan berpegang teguh pada agama dan adat istiadat, dengan 

demikian segala tata kehidupan masyarakat masih di pengaruhi 

oleh Agama dan adat istiadat.Rasa sosial yang terbentuk antara 

satu dengan yang lainnya saling memerlukan dan merasa 
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seperasaan atau senasib sepenanggungan yang terlihat nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sesuai dengan pribahasa yang sering mereka 

ungkapkan dan juga pribahasa ini sudah terkenal yaitu: “Berat 

sama dipikul ringan sama dijinjing” .Hal seperti inilah yang 

tergambar dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat 

seperti gotong royong, suka saling membantu dan 

bermusyawarah dalam menyelesaikan masalah yang ada dan 

juga dalam masalah pernikahan dan sebagainya. 

Ungkapan pepatah di atas dapat di buktikan dengan 

adanya semangat gotong royong masyarakat dalam 

membersihkan jalan, membuat jalan, memperbaiki masjid, 

mushalla.Mereka sama-sama bekerja sesuai dengan kemampuan 

yang mereka miliki.Masyarakat Desa Tanjung Pauh Kecamatan 

Singingi Hilir juga suka saling membanu apabila ada tetangga 

dalam kesusahan, seperti kematian dan dalam acara walimah 

pernikahan. Apabila ada persengketaan di antara mereka maka 

akan di adakan musyawarah untuk menyelesaikan 

persengketaan itu oleh Datuk-datuk orang yang bersangkutan. 

Mereka sama-sama mencari jalan keluarnya agar masalah itu 

dapat diselesaikan tanpa merusak hubungan silaturahmi (Ujang 

2018). 


